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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia sebagai mahluk sosial membentuk dan memelihara identitas sosial 

melalui proses interaksi. Identitas sosial terbentuk melalui jaringan interaksi dan 

komunikasi yang terus-menerus dengan lingkungan sosial sekitarnya, tidak secara 

individual semata. Komunikasi memainkan peran yang utama sebagai medium dalam 

proses pembentukan identitas sosial. Identitas sosial menuju pada bagaimana individu 

mengartikan dirinya berdasarkan posisinya dalam kelompok-kelompok sosial 

tertentu, seperti keluarga, pertemanan, organisasi, hingga komunitas tertentu seperti 

subkultur. Komunikasi berfungsi sebagai jalan yang menghubungkan individu dengan 

kelompok sosialnya.  

Kelompok sosial merupakan sekumpulan individu yang hidup bersama karena 

adanya ineteraksi diantara mereka. Interkasi tersebut mencakup hubungan timbal 

balik yang saling mempengaruhi serta kesadaran akan pentingnya saling membantu 

(Soekanto, 2006, dalam Novanda et al., 2024). Komunikasi juga berperan sebagai 

sarana dalam menegaskan identitas sosial dalam kelompok ataupun masyarakat luas. 

Identitas sosial yang terbentuk melalui komunikasi tersebut bersifat berubah-ubah dan 

terus berkembang seiring dengan perubahan yang terjadi dalam interaksi sosial dan 

pengaruh luar yang diterima dan dijalani oleh individu ataupun kelompok tersebut.  
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Identitas sosial merupakan pengetauan mengenai masing-masing individu 

selama individu tersebut berada di dalam sebuah kelompok (Hogg & Abrams, 1988, 

dalam Armayati et al., 2019). Komunikasi menjadi alat dalam membentuk identitas 

sosial dalam tingkat individu maupun kelompok, dimana melalui komunikasi, 

individu dan kelompok tidak hanya membentuk interaksi, tetapi juga membentuk 

makna, nilai, dan norma yang menjadi dasar dari identitas mereka, yang dilakukan 

melalui pertukaran simbol, seperti bahasa, isyarat, dan perilaku nonverbal untuk 

memahami dan menyepakati konsep-konsep sosial tertentu yang membangun dan 

mengkonstruksi identitas mereka baik secara individu maupun kelompok. 

Konstruksi sosial terbentuk berlandaskan pada pandangan dimana realitas 

yang dipahami sehari-hari bukanlah sebuah hal yang tetap dan objektif, tetapi hasil 

dari sebuah proses dari interaksi sosial yang dinamis dan berubah-ubah. Setiap 

individu maupun kelompok berperan dalam membangun realitas ini melalui interaksi, 

komunikasi, dan pemaknaan bersama. Menurut George Herbert Mead, Interaksi 

simbolik adalah aktivitas unik manusia yang melibatkan komunikasi atau pertukaran 

simbol-simbol yang memiliki makna (Nugroho, 2021). Realitas yang diterima oleh 

masing-masing individu, termasuk indentitas di dalam kelompok terus berkembang 

dan berubah seiring dengan interaksi yang terjadi. Realita mengacu pada suatu 

kenyataan yang sebenarnya yang ada di dunia nyata. Realita mencerminkan keadaan 

yang sebenar-benarnya dan dapat diamati, terlepas dari interpretasi dan pandangan 

individu. Dalam konteks ini, realita dapat diartikan sebagai kebenaran atau fakta yang 

terjadi di dunia ini (Hadiwijaya, 2023). 
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Komunikasi simbolik menjadi jembatan utama dalam proses pembentukan 

realitas tersebut. Simbol-simbol, baik secara verbal maupun nonverbal, memainkan 

peran kunci dalam penyampaian makna dan konstruksi realitas sosial. Dalam 

pembentukan identitas, simbol-simbol ini berfungsi sebagai alat bagi individu atau 

kelompok dalam mengekspresikan siapa mereka dan bagaimana mereka ingin di 

pandang oleh orang lain, khususnya pada komunitas subkultur yang menganut nilai 

dan norma yang berbeda dari norma yang di anut oleh masyarakat awam.  

Melalui pakaian, gaya bicara, musik, hingga bentuk-bentuk ekspresi lainnya 

dapat menjadi sebuah simbol yang menyampaikan identitas seseorang atau kelompok. 

Simbol-simbol yang digunakan dalam komunikasi identitas ini juga berperan dalam 

pembentukan hubungan antara satu individu maupun individu yang lain. Dimana 

ketika individu ataupun kelompok menggunakan simbol-simbol tertentu, mereka 

tidak hanya mengkomunikasikan siapa mereka, tetapi juga membedakan diri mereka 

dengan kelompok lain dalam masyarakat. Hal inilah yang membentuk batas-batas 

sosial antara satu kelompok dengan kelompok lainnya, yang akhirnya akan 

memperkuat dan menegaskan identitas mereka. Identitas yang terbentuk dari simbol-

simbol yang di gunakan akan memberikan makna yang strategis dalam 

menyampaikan dan mengeskpresikan pesan dan ideologi dari kelompok-kelompok 

tertentu yang menganut ideologi berbeda dari masyarakat umum kepada dunia luar 

seperti subkultur. Salah satu contohnya adalah subkultur punk, simbol-simbol seperti 

pakaian, musik, gaya hidup, hingga aksesoris menjadi sarana dalam menyampaikan 

identitas kolektif mereka.  
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Secara etimologis, punk berasan dari bahasa Inggris “Public United Not 

Kingdom” (P.U.N.K), yang dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai sebauah 

kesatuan atau komunitas di luar pemerintahan atau kerajaan (Fitria & Putra, 2021). 

Punk merupakan subkultur yang muncul pada pertengahan 1970-an yang dikenalkan 

lewat musik punk rock yang penuh energi, dengan lirik yang seringkali berisi pesan 

poilitik, serta gaya hidup yang menolak budaya “mainstream”. Punk berpatokan pada 

kebebasan individu dan memprioritaskan perlawanan simbolis terhadap budaya 

dominan (Hebdidge, 2017, dalam Bennett, 2020). Pada subkultur punk, gaya fashion 

yang mencolok, seperti penggunaan jaket kulit, style rambut mohawk, kalung rantai, 

dan aksesoris kreatif yang terinspirasi dari gaya Do It Yourself (DIY) yang menjadi 

simbol-simbol yang membentuk identitas dari komunitas subkultur ini. Komunitas 

punk memiliki suatu ciri khas tersendiri melalui dandanan, pakaian, dan aksesoris 

yang mereka gunakan yang masing-masing memiliki makna tersendiri (Bernard, 

2011, dalam Ihsan & Murdiati, 2024)  Punk juga mengekspresikan ideologi anti-

otoriter, anarkisme, dan independensi. 

Aspek menonjol dalam punk adalah etos Do It Yourself (DIY), yang berarti 

siapa saja bisa melakukannya. Merujuk pada prinsip tersebut, punk pada dasarnya di 

definisikan oleh pencarian keaslian yang unik dan semangat kemandirian, hal ini 

berakar pada prinsip anarkisme dan tradisi dari kelas pekerja yang mengupayakan 

keseimbangan. Gerakan ini menyatu lewat budaya yang memiliki identitas estetika, 

gaya produksi budaya, dan pandangan politik yang spesifik dan khas, serta sikap sinis 

dan ketidakpuasan terhadap budaya arus utama di sekitarnya (Hay, 2020). Hal ini 
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terlihat dalam gaya musik, penampilan, sampul album yang dibuat secara mandiri, 

fanzine, hingga poster. Hal ini menekankan bahwa seseorang dapat menulis dan 

memainkan lagu meskipun dengan keterampilan musik yang terbatas dan dana yang 

minim. Dengan begitu, lebih banyak orang dapat terlibat dalam produksi musik yang 

sebelumnya mungkin tidak memiliki kesempatan tersebut, dalam konteks ini 

menyimbolkan kebebasan. Ciri khas dari komunitas ini adalah dengan memproduksi 

musik dan media sendiri secara independen melalui label rekaman kecil yang mereka 

buat sendiri dan pembuatan zines atau majalah independen (Hanscomb, 2020). 

Gerakan ini membuka ruang bagi individu yang sebelumnya terpinggirkan 

untuk menunjukkan identitas mereka, dan memperkuat keberagaman dalam budaya 

musik. Penggunaan fashion dan elemen visual lainnya juga merupakan bentuk 

ekspresi diri yang menegaskan bahwa identitas tidaklah statis, melainkan dibentuk 

melalui interaksi dan interpretasi yang beragam. Dengan demikian, identitas dalam 

konteks punk tidak hanya terbatas pada individu, melainkan secara kolektif yang 

terbangun melalui simbol-simbol yang dibentuk dan dibagikan dalam komunitas 

tersebut.  

Di berbagai kota di Indonesia, punk tumbuh dan berkembang sebagai sebuah 

bentuk perlawanan terhadap nilai-nilai yang dianggap dominan seperti 

konsumerisme, kapitalisme, dan budaya yang homogen. Punk di Indonesia 

berkembang akibat dari kebutuhan anak muda dalam mencari ruang ekspresi 

alternatif ditengah keterbatasan berekspresi dan ruang sosial yang sempit. Dimana 

dalam perkembangannya, subkultur ini berhasil mengkonstruksi sebuah identitas 
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yang unik, dimana mereka tidak hanya menjadi bagian dari komunitas global, tetapi 

tetap mencerminkan keunikan lokal yang ada. Namun, hal ini juga menciptakan 

tantangan bagi komunitas punk, terutama stereotip negatif yang melekat pada 

komunitas ini. 

Seiring berjalannya waktu, punk di Indonesia sering dikaitkan dengan citra-

citra negatif seperti kekerasan, gaya hidup bebas, kriminalitas, dan perilaku yang 

dianggap tidak bermoral. Kehadiran kelompok punk yang berkumpul di jalanan 

menjadi salah satu bentuk nyata dari subkultur „underground‟. Tempat nongkrong 

komunitas ini seringkali dilihat sebagai bentuk klaim yang mencolok, bahkan 

konfrontatif terhadap publik, sehingga komunitas ini seringkali menjadi target 

tindakan penindasan baik dari pihak kepolisian, maupun geng kriminal yang bersaing 

dalam menguasai wilayah tersebut (Martin-Iverson, 2021). Ditambah dengan gaya 

berpakaian yang dianggap aneh dan „nyeleneh‟ dan gaya hidup yang di pandang 

bebas, kumuh, dan kotor oleh masyarakat sekitar yang bersinggungan dengan mereka.  

 

Gambar 1. 1 Penampilan dan Gaya Hidup Anak Punk di Indonesia 
Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

 

Seperti pada Gambar 1.1, penampilan yang tidak biasa dari komunitas punk 

membentuk persepsi negatif dari masyarakat, dan bahkan seringkali keberadaan 

komunitas ini dianggap meresahkan lingkungan.  Menurut laman Kompasiana.com, 
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pandangan masyarakat yang negatif terhadap komunitas punk terjadi karena 

kurangnya pemahaman masyarakat mengenai budaya punk dan alasan-alasan yang 

mendorong individu-individu individu yang terlibat untuk memilih gaya hidup 

tersebut (Setiono, 2024). Persepsi negatif ini tidak terlepas dari bagaimana simbol-

simbol punk dipahami dan diinterpretasikan oleh masyarakat luas. Meski punk seiring 

waktu lebih di identikkan dari faktor musik dan fashion, sejatinya punk bukan hanya 

sekedar 2 hal tersebut. Sederhananya, punk menyampaikan kritikan. Gaya pakaian 

yang berantakan dan lirik-lirik lagu yang penuh dengan kritik sosial seringkali dilihat 

sebagai sebuah simbol pemberontakan yang destruktif, yang membentuk citra negatif 

tentang punk. Akibat dari hal tersebut, stereotip terhadap komunitas ini diperkuat oleh 

media arus utama yang menggambarkan punk sebagai ancaman terhadap norma sosial 

dan ketertiban.  

Tabel 1.1 Pemberitaan Negatif Punk dalam Media Arus Utama di Indonesia 
NO Sumber Media Judul Berita 

1 Tribun Palembang Melihat Lokasi Pembunuhan Siswi SMP di Palembang, Tempat Anak Punk 

Nongkrong Hingga Minum-minuman 

2 Tribun Palembang Anak Punk 17 Tahun Hamil 6 Bulan Diamankan Satpol PP Ogan Ilir, Suami 

Lari Saat Dikejar Petugas. 

3 Tribun Jabar Pedagang Pasar Sagalaherang Subang Berang dengan Aksi Anak-anak 

Punk, Minta Uang dengan Memaksa. 

4 Detik Sumbagsel 6 Anak Punk Palembang Buka Lapak Ngemis di Aceh Berujung Ditertibkan 

5 Tribun Sumsel Dilaporkan Warga Karena Meresahkan, Belasan Anak Punk di Cambai 

Prabumulih Ditertibkan 

6 Antara Polisi Tangkap Dua Anak Punk Tersangka Pelaku Pembunuhan di 

Tangerang 

7 JPNN.com Diduga Bikin Resah, 5 Anak Punk Diamankan Polisi di Palembang 

8 Kompas Gegara Celengan Ayam, Anak Punk Cianjur Aniaya dan Bakar Teman 

Hingga Tewas 

9 Tribun Lampung Meresahkan Warga, 3 Anak Punk asal Sumatera Selatan Diamankan Satpol 

PP Pesisir Barat 

10 Tribun Aceh Kehadiran Anak Punk Itu Mengganggu Lingkungan 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 
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Pada berita dan artikel yang disebutkan diatas yang mneyebutkan anak punk 

sebagai pelaku-pelaku kekerasan dan keributan yang terjadi pada lingkungan sekitar 

Palembang di identifikasi sebagai anak punk melalui simbol-simbol yang digunakan 

oleh pelaku-pelaku tersebut (kaos-kaos band rock, kalung rantai, rambut mohawk). 

Dimana di mata masyarakat umum, anak punk selalu berpenampilan lusuh, kumuh, 

kotor, berantakan, dan selalu melakukan kegiatan negatif. Namun, individu tersebut 

belum tentu benar-benar mengidentifikasi dirinya sebagai anak punk, dan perilaku 

yang mereka tunjukkan pun seringkali menyimpang dari ideologi punk. Punk 

sejatinya adalah komunitas yang mengekspresikan kebebasan melalui musik, dengan 

tetap bertanggung jawab atas pikiran dan tindakan mereka. 

Seiring dengan diskriminasi yang sering dirasakan oleh komunitas punk, 

beberapa komunitas punk di Indonesia secara aktif menggunakan simbol-simbol 

mereka untuk mengubah persepsi masyarakat melalui kegiatan sosial, seperti 

penggalangan dana untuk amal, advokasi hak asasi manusia, hingga kampanye 

lingkungan sebagai cara dalam menunjukkan bahwa komunitas punk juga merupakan 

bagian dari masyarakat yang peduli terhadap isu-isu sosial. Dengan itu, simbol-

simbol punk yang seringkali di salahpahami juga memiliki potensi dalam menjadi alat 

bagi komunitas ini untuk membangun kembali identitas mereka di mata masyarakat.  

Salah satunya adalah komunitas Hardcore Punk Spektakel Klab Palembang. 

Sebagai komunitas punk terbesar di Sumatera Selatan, komunitas ini tidak hanya 

berperan dalam evolusi musik punk lokal, namun juga menjadi bagian penting dalam 

gerakan sosial yang aktif di wilayah Palembang, salah satunya dengan peran mereka 
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dalam memberdayakan komunitas street punk di Palembang. Tujuan utama dari 

pembentukan komunitas ini adalah untuk menciptakan wadah yang berfungsi sebagai 

medium dalam menyalurkan kecintaan dan kesenangan terhadap musik, khusunya 

musik punk dan alternatif.  

Komunitas ini berfokus pada pengorganisasian Gigs, konser musik 

independen yang menjadi platform bagi band-band lokal dalam pengekspresian diri 

sekaligus memperkenalkan karya mereka. Komunitas ini juga memiliki label rekaman 

Spektakel Records, yang mendistribusikan musik-musik punk lokal. Komunitas juga 

memiliki portal webmagazine independen Jurnal Spektakel, yang berfokus pada 

perkembangan dan evolusi musisi lokal di Sumatera Selatan. Spektakel Klab aktif 

dalam kampanye sosial seperti gerakan „Punk Against Rape‟ dan „Dance Against 

Fascism‟, yang secara tegas mengadvokasi kesetaraan gender dan menolak segala 

bentuk kekerasan seksual dan fasisme.  

Komunitas ini mengunakan komunikasi simbolik yang diterapkan melalui 

pelaksanaan pakaian, aksesoris, logo, tato, hingga lirik lagu. Setiap simbol yang 

digunakan memiliki makna mendalam dan menjadi bagian dari cara mereka untuk 

menyampaikan nilai, ideologi, dan pesan kepada masyarakat umum. Komunitas ini 

juga memanfaatkan media sosial, Gigs, konser, dan kegiatan lainnya sebagai sarana 

komunikasi secara simbolik dalam menyebarkan pesan-pesan mereka dan 

membentuk persepsi publik terhadap identitas Hardcore Punk. Dengan menonjolkan 

nilai-nilai independensi, solidaritas, dan perlawanan terhadap ketidakadilan, 

komunitas ini berusaha untuk membangun kembali identitas mereka. Selain berfokus 
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pada musik, komunitas ini juga ikut serta pada perkembangan seni lainnya seperti 

independen poster, sablon, dan karya tulis.  

 

Gambar 1. 2 Postingan Instagram komunitas pelaksanaan acara Zine Fest 2022 
Sumber: Instagram @spektakelklab 

 

Acara festival zine (fanzine) yang dilakukan oleh komunitas ini merupakan 

bagian dari ideologi punk Do It Yourself (DIY) yang merupakan komunikasi secara 

simbolik terhadap perlawanan kepada arus „mainstream‟ industri seni yang komersial. 

Melalui kegiatan ini, komunitas ini memperkuat eksistensi mereka dan membentuk 

identitas mereka sebagai pelopor musik & seni independen yang mandiri dan bebas 

dari dominasi kapitalisme mainstream. Dengan beracuan pada etos DIY, komunitas 

ini menciptakan acara Gigs tahunan Do With Friends (DWF) yang menjadi ajang 

penting dalam menyediakan ruang bagi band-band lokal dalam mengeskpresikan diri 

mereka melalui musik punk dan genre-genre alternatif lainnya. Acara ini sekaligus 

sebagai sarana dalam memperkuat jaringan komunitas musik independen di 

Indonesia.  

Spektakel Klab menjadikan simbol-simbol punk seperti musik keras, gaya 

fashion DIY, dan lirik-lirik lagu yang penuh dengan kritik sosial sebagai alat dalam 

menyampaikan makna dan nilai yang ingin mereka tunjukkan kepada masyarakat. 
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Namun komunitas ini tidak hanya terbatas pada musik, mereka juga memanfaatkan 

Gigs dan kegiatan komunitas lainnya untuk menyuarakan isu-isu sosial yang lebih 

besar dan tidak terbatas pada lingkungan sosial dimana mereka tinggal, contohnya 

melalui pelaksanaan gigs amal “Free Palestine” yang menggabungkan elemen musik 

punk dengan pesan-pesan sosial. 

 

Gambar 1. 3 Pelaksanaan Konser Amal Free Palestine 
Sumber: Instagram @spektakelklab & @hutantropis.ofc 

 

 

Pelaksanaan acara Gigs amal yang diorganisir oleh Spektakel Klab ini 

dilaksanakan 2 kali, pada November 2023 dan Juni 2024, dimana seluruh penghasilan 

yang di dapatkan di donasikan kepada Rumah Sakit Indonesia yang ada di Gaza, 

Palestine melalui MRC Indonesia. Pada kegiatan ini, Spektael Klab tidak hanya 

mengundang band-band punk lokal, tetapi juga berbagai musisi lokal dari berbagai 

genre, penampilan teater, puisi, cerpen, dan seniman lokal Palembang lainnya. 

Melalui pelaksanaan kegiatan Gigs ini, komunitas ini mengkomunikasikan simbol 

perlawanan mereka terhadap ketidakadilan dan penindasan yang dialami oleh rakyat 

Palestina. Kegiatan ini merupakan bentuk nyata bagaimana komunitas ini 

menggunakan komunikasi secara simbolik dalam membangun dan mengkonstruksi 

identitas mereka, dimana acara ini digunakan sebagai media dalam menyampaikan 



 
 

  

 

12 

solidaritas terhadap perjuangan kemanusiaan. Acara ini juga menjelma sebagai alat 

komunikasi dengan masyarakat luas, dimana Spektakel Klab menunjukkan dan 

membuktikan bahwa meskipun mereka seringkali di identikkan dengan 

pemberontakan, mereka juga memiliki sisi yang peduli dan berkomitmen terhadap 

perubahan sosial.  

Punk mewujudkan berbagai kritik terhadap gejolak hidup yang mereka 

rasakan melalui kebebasan hidup namun tetap bertanggung jawab atas setiap tindakan 

dan pemikiran (Widya G, 2010, dalam Ihsan & Murdiati, 2024). Komunitas 

Spektakel Klab tidak hanya bergerak dalam bidang musik dan aktivisme sosial, 

namun juga memiliki sebuah kesadaran dalam menjaga integritas dan reputasi mereka 

di hadapan masyarakat. Salah satunya melalui respon mereka terhadap insiden 

vandalisme yang dilakukan oleh beberapa anggotanya pada salah satu coffee shop 

Palembang.  

  
Gambar 1. 4 Respon Komunitas Terhadap Aksi Vandalisme 

Sumber: Instagram @spektakelklab 

 

 

Vandalisme seringkali dikaitkan dengan stereotip negatif yang melekat pada 

komunitas punk, Spektakel Klab, yang sadar akan dampak negatif insiden ini 

terhadap reputasi mereka dengan cepat melakukan klarifikasi dan mengambil sikap 
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tegas melalui postingan tersebut. Postingan ini berfungsi sebagai simbol yang lebih 

besar dari komitmen komunitas ini terhadap tanggung jawab sosial mereka dan sikap 

yang menghargai ruang publik. Melalui komunikasi simbolik ini, Spektakel Klab 

menegaskan bahwa meski mereka merupakan komunitas punk yang dikenal dengan 

perlawanan dan kritik terhadap sistem, mereka tetap memiliki nilai-nilai yang 

tersusun dan tetap tidak mentolelir perilaku merusak dan merugikan orang lain.  

Dengan terlibat dalam kegiatan-kegiatan sosial dan kampanye advokasi, 

Spektakel Klab mengkomunikasikan bahwa mereka bukan hanya sekedar 

pemberontak tanpa arah seperti persepsi masyarakat umum, tetapi sebuah kelompok 

yang berjuang untuk keadilan sosial dan kemanusiaan. Spektakel Klab tidak hanya 

mengadopsi simbol-simbol punk global, tetapi sekaligus mengkonstruksi ulang 

identitas mereka melalui penyesuaian pada konteks sosial di Palembang dan isu-isu 

lokal maupun global yang terjadi. Simbol yang mereka gunakan berfungsi sebagai 

alat dalam mendefinisikan ulang siapa mereka dan bagaimana mereka ingin dilihat 

oleh masyarakat luas.  

Meskipun komunitas Spektakel Klab Palembang telah aktif meakukan 

berbagai kegiatan positif seperti yang telah disebutkan diatas, komunitas ini tetap 

tidak terhindar dari diskriminasi dan stigma buruk dari masyarakat sekitar akibat dari 

banyaknya perilaku negatif yang dilakukan oleh kelompok street punk yang berada di 

Palembang, yang seringkali diasosiasikan dengan seluruh komunitas punk. Hal ini 

terbukti dari jurnal yang ditulis oleh Eni Murdiyati dan M. Gusti dalam “Persepsi 

Masyarakat Terhadap Keberadaan Anak Punk di Kota Palembang” dimana hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa masyarakat memandang anak punk sebagai sampah 

masyarakat karena sikap dan perilaku mereka yang dianggap negatif dan 

menyimpang. Anak punk dinilai bebas, bertindak tanpa kendali, dan tidak peduli 

dengan orang di sekitar, sehingga sering dianggap kurang berakhlak (Murdiati et al., 

2019). Akibatnya, upaya dari komunitas Spektakel Klab untuk menunjukkan sisi 

positif dan konstruktif dari budaya punk seringkali terhalang oleh pandangan 

masyarakat yang cenderung menyamaratakan dan menilai berdasarkan tindakan 

segelintir individu. 

Penelitian ini akan berfokus pada bagaimana komunitas Spektakel Klab 

mengonstruksi identitas mereka melalui berbagai bentuk komunikasi simbolik, baik 

secara verbal maupun nonverbal dalam membentuk citra yang lebih positif di mata 

masyarakat. Alasan penulis tertarik untuk meneliti topik ini adalah karena banyaknya 

permasalahan yang berkaitan dengan citra negatif yang sering melekat pada 

komunitas subkultur punk. Komunitas punk, seringkali di persepsikan secara negatif 

oleh masyarakat dan di identikkan dengan perilaku kekerasan, anarkis, dan hidup 

berandalan tanpa aturan.  

Stigma ini telah melekat terhadap komunitas punk sehingga berpengaruh 

terhadap cara pandang masyarakat terhadap seluruh anggota komunitas punk, tanpa 

memperhatikan dinamika dan nilai-nilai yang sebenarnya ada di dalamya. Dibalik 

stereotip negatif tersebut, Spektakel Klab justru menjadi contoh nyata bagaimana 

sebuah komunitas punk dapat membentuk realitas yang berbeda dari persepsi umum. 

Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana Spektakel Klab mengkonstruksi dan 
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mengkomunikasikan identitas mereka melalui komunikasi simbolik yang mencakup 

penggunaan simbol-simbol dalam lirik lagu, aksi sosial, dan penampilan.  

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana proses konstruksi 

sosial identitas komunitas Hardcore Punk Spektakel Klab Palembang melalui 

penggunaan komunikasi simbolik?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses konstruksi sosial 

identitas komunitas Hardcore Punk Spektakel Klab Palembang melalui penggunaan 

komunikasi simbolik.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, 

sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan akan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

mengenai kajian konstruksi sosial dan komunikasi, khususnya pada komunikasi 

simbolik. 

2. Penelitian ini diharpkan dapat meningkatkan wawasan dalam studi subkultur, 

khususnya subkultur punk di Palembang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 
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1.4.2.1 Bagi Peneliti 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan, 

ilmu, dan bermanfaat untuk diterapkan di kehidupan nyata. 

 

1.4.2.2 Bagi Pembaca  

Peneliti berhadap bahwa penelitian ini akan bermanfaat bagi banyak orang 

yang membutuhkan data yang relevan dan bersangkutan, serta bagi komunitas 

Spektakel Klab dan komunitas punk lainnya dalam membangun dan mempertahankan 

identitas subkultur mereka, dan mengurangi stereotip negatif yang dilekatkan pada 

komunitas tersebut. 
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